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1.1 Latar Belakang 
BAB I 
PENDAHULUAN 
 
Talasemia adalah penyakit kelainan darah bawaan atau biasa disebut dengan penyakit 
genetik dengan manifestasi klinis berupa anemia berat yang paling banyak jumlahnya di dunia 
(WHO & Talasaemia International Federation, 2011). Talasemia dan pengobatannya 
berdampak negatif pada kesehatan fisik dan psikososial anak talasemia (Ault & Jones, 2009; 
Amalia, 2011; Trachtenberg, et al, 2012; Goulas, Symeonidis & Camoutsis, 2012). World 
Health Organization menyatakan bahwa penduduk dunia dengan gen talasemia sebesar 7% 
dan 40% diantaranya terjadi di Asia (WHO, 2012). 6.647 penduduk Indonesia tercatat 
menyandang talasemia dan meningkat pada tahun 2017 menjadi 9.131 orang. 42,8 % 
penyandang diantaranya berasal dari Jawa Barat menurut Tahun 2014 Yayasan Talasemia 
Indonesia Perhimpunan Orang Tua Penderita Talasemia Indonesia melaporkan (YTI 2010 
(dalam Wartini, 2013). 
Setiap tahun akan lahir 3000 bayi yang berpotensi terkena talasemia Di Indonesia, dimana 
penderita penyakit talasemia tergolong tinggi dan semakin bertambah pasien talasemia setiap 
tahunnya. Talasemia biasa menyerang bayi dan anak-anak dikarenakan penyakit tersebut 
bersifat pembawa/genetik. Provinsi Jawa Barat merupakan daerah dengan prevalensi talasemia 
terbanyak se-Indonesia sebanyak 42% dari total 6647 orang sampai dengan tahun 2013 
(Alyumnah, Ghozali, & Dalimoenthe, 2015). 
Talasemia terbagi menjadi 3 jenis yaitu: talasemia minor, intermedia, dan mayor. 
Talasemia mayor adalah jenis talasemia terganas karena bisa menyebabkan penderita 
mengalami anemia berat dengan hemolisis dan eritropoiesis yang tidak efektif. Eritropoiesis 
yang tidak efektif ini menyebabkan terjadinya peningkatan eritropoeisis di sumsum tulang dan 
bagian ekstramedular antara lain dibagian hati dan limpa. Peningkatan aktivitas terjadi pada 
sumsum tulang ini menyebabkan perubahan tulang, sedangkan peningkatan aktivitas 
eritropoiesis ekstramedular menyebabkan terjadinya pembesaran hati dan limpa. Talasemia 
mayor harus menjalani transfusi darah setiap bulan pada pasien yang menderita untuk 
mempertahankan Hb sekitar 9-10 g/dL dan meningkatkan pertumbuhan, mengurangi 
hepatosplenomegali dan deformasi tulang (Pohan dkk., 2013). 
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Kondisi sakit saat di masa kecil pada anak dengan penyakit kronis akan menyebabkan akan 
terjadinya gangguan fungsional, psikososial, dan memengaruhi dinamika dalam keluarga. 
Perilaku anak yang menderita sakit kronis juga memberikan efek/pengaruh tersendiri terhadap 
manajemen kesehatan dalam keluarga. Anak yang menderita talasemia mayor merupakan 
beban yang sangat berat dan menyebabkan orang tua merasa sedih, kecewa, putus asa, stres, 
bahkan depresi. Keadaan anemia yang berat akan menyebabkan sang anak memiliki 
keterbatasan dalam beraktivitas, keterampilan dan daya ingat, anak mudah merasa lelah, dan 
sulit melakukan kegiatan bahkan sulit untuk bergaul dengan anak yang seusianya bahkan sang 
anak sulit beraktifitas normal yang seharusnya mampu dilakukan anak seusianya. Pada 
beberapa penelitian disebutkan bahwa anak dengan penyakit kronis memiliki masalah dengan 
keluarga serta lingkungan disekitar tempat anak berinteraksi. 
Penderita talasemia berpengaruh negatif terhadap penghargaan dirinya. Penderita penyakit 
kronis seperti talasemia seringkali menganggap bahwa penyakit yang ada pada dirinya tidak 
akan pernah pulih atau membaik. Bahkan anak dengan talasemia tidak diizinkan pergi ke 
sekolah, bermain, serta melakukan aktivitas normal lain yang seharusnya dilakukan oleh anak 
seusianya. Hal ini menyebabkan rendahnya penghargaan diri pada anak yang menderita 
talasemia. Penghargaan diri pada penderita talasemia menandakan seberapa besar seseorang 
menyukai serta menghargai dirinya, dan hal ini seringkali terkait erat dengan bagaimana ia 
memandang tubuhnya. Menurut Surilena (2014) semakin bertambahnya usia penyandang 
talasemia, dampak dari penyakit maupun penanganannya akan bertambah baik fisik maupun 
psikologis. Dampak fisik yang dialami berupa perubahan warna kulit menjadi kehitaman, 
pucat, rambut menipis, dan perut membesar. Sedangkan dampak psikologis berupa perasaan 
bosan, jenuh, dan putus asa. Dampak fisik yang dialami juga mengakibatkan dampak 
psikologis berupa perasaan berbeda dengan teman sebayanya, perasaan sensitif, prasaan cemas 
dan rasa takut pada lingkungannya. Keadaan tersebut membuat kehilangan rasa percaya diri 
dalam berinteraksi sosial, hingga dapat memengaruhi psikososial anak penyandang talasemia 
(Surilena, 2014). 
Pada anak usia sekolah perkembangan psikososial adalah industri versus harga rendah diri, 
dimana anak yang biasanya bisa menyelesaikan tugas sekolah dan tugas rumah yang di berikan, 
mempunyai rasa bersaing, senang berkelompok, berperan dalam kegiatan kelompoknya. 
Apabila anak tidak bisa melewati masa perkembangan tersebut maka akan terjadi perubahan 
prilaku yang positif menjadi negatif/penyimpangan perilaku, anak tidak akan mau mengerjakan 
tugas sekolah, membangkang pada orang tua untuk tidak mengerjakan tugas, menjadi malas, 
Syafira Ali Yad, 2020 
PENGARUH KECANDUAN GAWAI TERHADAP KUALITAS TIDUR REMAJA: LITERATURE REVIEW 
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu 
 
mudah murung, mudah tersinggung, bahkan tidak ada kemauan untuk bersaing dan terkesan 
malas, tidak mau terlibat dalam kegiatan kelompok, memisahkan diri dari teman sepermainan 
dan teman sekolah. Akibat dari perubahan prilaku tersebut anak menjadi tidak percaya diri. 
Psikososial merupakan keterkaitan prinsip dari perkembangan secara psikologi dan social 
pada anak. Sarafino dan Smith (2011) menggambarkan bahwa psikologis dan sosial individu 
dipengaruhi kondisi sakit seseorang. Psikososial penyandang talasemia bervariasi, tergantung 
mereka memandang rasa sakit yang diderita dan penanganan yang dijalaninya (Rizkia & Yusuf, 
2017). 
Kesehatan mental atau emosional biasa di sebut dengan psikososial adalah hubungan 
seseorang dengan kondisi sosialnya. Perkembangan psikososial merupakan perubahan atau 
perkembangan kepribadian yang berkaitan dengan hubungan sosial. Istilah psikososial berarti 
menyinggung relasi sosial yang mencakup faktor-faktor psikologis (Chaplin, 2011). Masalah 
psikososial pada anak dengan penyakit kronis non-neurologis rentan dua kali lebih besar 
dibandingkan pada anak sehat. 
Masalah psikososial merupakan perubahan psikologis dan sosial yang berpengaruh 
terhadap hubungan interpersonal yang tidak stabil, kemampuan bekerja yang buruk, dan 
menyebabkan kekerasan interpersonal. Masalah psikososial pada penyandang talasemia akan 
berpengaruh terhadap penurunan kualitas kesehatan, sehingga seseorang yang berada dalam 
kondisi tersebut akan merasakan situasi yang menekan. 
Berdasarkan paparan di atas peneliti tertarik untuk melakukan literature review 
terhadap bagaimana penangan psikososial pada anak dengan talasemia. 
 
1.2 Rumusan Masalah 
 
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan dalam penulisan diatas, maka 
rumusan masalah yang akan diteliti adalah "Bagaimana psikososial anak dengan 
talasemia?". 
1.3 Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui psikososial anak dengan 
talasemia. 
1.4 Manfaat Penelitian 
1.1.1 Manfaat Teoritis 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi pengembangan bagi ilmu 
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keperawatan khususnya ilmu keperawatan anak mengenai psikososial anak dengan 
talasemia 
1.1.2 Manfaat Praktis 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi mengenai psikososial 
anak dengan talasemia dan bagi peneliti selanjutnya dapat menjadi data dasar untuk 
memberikan intervensi yang tepat dalam menangani masalah psikososial anak dengan 
talasemia. 
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